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PENGGUNAAN SOUND HOREG
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa Timur setelah:

Menimbang

a. Bahwa pada tanggal 3 Juli 2025, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Provinsi Jawa Timur menerima surat permohonan fatwa dari
anggota masyarakat perihal fenomena sound horeg di Jawa Timur.

b. Bahwa telah terjadi pro dan kontra perihal keberadaan sound horeg
di Jawa Timur dengan berbagai argumentasi masing-masing,
bahkan perbedaan itu berpotensi menjurus pada konflik horizontal
yang sangat merugikan.

c. Bahwa telah ada kelompok masyarakat yang menggalang petisi
penolakan sound horeg di Jawa Timur yang ditandatangani oleh
828 orang per tanggal 3 Juli 2025.

d. Bahwa oleh sebab itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Provinsi Jawa Timur perlu menetapkan fatwa tentang

penggunaan sound horeg.

Mengingat
1. Firman Allah antara lain:
a. Ayat tentang larangan menjatuhkan diri pada kebinasaan.
G Lo 0 341kl 30 D 1 Y
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (OS. Al-Bagarah
[2:]195).
b. Ayat tentang larangan menyakiti orang lain.
SRR G R cladally Guaddl G50 Gl
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Dan orang-orang yang menyakiti kaum mukminin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sungguh mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nyata." (OS. Al-Ahzab [33]: 58)

c. Ayat tentang larangan berbuat kerusakan di muka bumi.

G ) 81555 Y5

Janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi. (QS. Al-
A'raf [7]: 74).

d. Ayat terkait perintah mengerjakan yang datang Nabi dan

meninggalkan larangannya.
) 41505 ) 538 A 281G W 65048 (L5 AR L
el A )

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dan apa
vang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya.
(OS. Al-Hasyr’ [59]: 7).

e. Ayat terkait larangan mencampur adukkan kebenaran dengan

kebatilan.
Grsalad 235 (A1) ) 5580 5 Jlaldlly a1 5La0 Y

Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan
kebatilan dan (janganah) kamu sembunyikan kebenaran,
sedangkan kamu mengetahuinya.. (0S. Al-Bagarah [2]: 42).
f. Ayat tentang perintah mematuhi Allah, Utusan dan pemegang
kekuasaan.
D1 ol s Ot 1gaalal 5 ) 1 siadad 158l Gl G G
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kalian.

(0S. An-Nisa’ [4]: 59).

2. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam antara lain:
a. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan

membahayakan diri sendiri dan orang lain:
Voakip ale i a4 Jssy 08 08 e o3l Ge

(il 5 ellla s denl g anle (l ol 5)) Dl V3 50
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Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah shallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: tidak boleh membahayakan diri sendiri
dan juga orang lain.” (HR. Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan
Thabrani).

b. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan
membahayakan dan mempersulit orang lain:

353 sl ol sy 4l 2 BLE (3 ey ey S Sl Sl (e
Barang siapa yang membahayakan/merugikan orang lain,
maka Allah akan merugikannya. Dan barang siapa yang
mempersulit orang lain, maka Allah akan mempersulit
urusannya." HR. Abu Daud.

c. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait substansi

muslim:
2 e Jalealls oy alid (e G saliuall gl (e aLLAl)
(‘L‘“ o 5 Ade Q) s La
Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat
dari (gangguan) lisan dan tangannya. Dan seorang muhajir
(orang yang berhijrah) adalah orang yang meninggalkan apa
yvang dilarang oleh Allah. HR. Muslim

d. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan

mengganggu jalan orang lain:
ol 5y il ale Cuag agihh (B el Gl Ga
(& bl

Barang siapa yang mengganggu kaum Muslimin di jalan-jalan
mereka, maka wajib atasnya laknat. HR. Al-Thabrani
e. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan

bercampurnya laki-laki dengan perempuan.
W 3y pate A3 agl (e g5 i) S o (8558 G
LG aalal e U4 3h5 U0k sl ale 4o i
Qe ) o d) Jaley O okl oLl gz Ja5)
Shile s s o) 241 0l 488 el s A
G5 &) a el Gl Sal a5 5 cidlsy
P PRI PRUPURES PN RPN, P Act
Diceritakan dari Hamzah bin Abi Asyad al-Anshari, dari

bapaknya sesungguhnya ia mendengar Rasulullah bersabda, di
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saat Rasulullah keluar dari masjid, sedangkan orang laki-laki
bercampur dengan para wanita di jalan, maka Rasulullah
bersabda kepada para wanita “minggirlah kalian, karena
sesungguhnya kalian tidak berhak berjalan di tengah, kalian
wajib berjalan di pinggir”, maka para wanita merapat di
tembok sampai bajunya menempel ke tembok karena rapatnya.
HR. Abu Daud

f. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan

melihat aurat:

s 0a0 3058 8RN Y5 JAS 555 ) G5 KB Y

e 3 o 13l B RO ) DA o Y
sl o) gy 250l ) a8 al) ) 8

Janganlah seorang lelaki melihat aurat lelaki (lainnya), dan
janganlah pula seorang wanita melihat aurat wanita (lainnya).
Seorang pria tidak boleh bersama pria lain dalam satu kain,
dan tidak boleh pula seorang wanita bersama wanita lainnya
dalam satu kain.HR. Muslim

g. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang perintah

merubah kemunkaran.
NEPIPE I S T PRV
alusa o) 5 Glary) Canlal S5 cayli 3lail; 2l
Abu Sa’id berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah shallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa di antara kalian
melihat kemunkaran maka ubahlah dengan tangannya. Jika tak

mampu maka dengan lisannya. Jika tak mampu maka dengan

hatinya, dan itulah paling lemahnya iman.” HR. Muslim

3. Kaidah-kaidah Fikih antara lain:
POV S r (R (RN BN J TAPSA IO g RN
Prinsip dasar dalam muamalat adalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya.

Bahaya harus dihilangkan.
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Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.

Al s e 2384 il 2 5
Mencegah kerusakan (mafsadah) harus didahulukan dari pada
mengambil kemaslahatan.

Lagdal &3 1550 Lagabatl e 5 oJinda G lad 13)
Bila ada dua mafsadah bertentangan, maka yang harus dihindari
adalah mafsadah yang dampaknya lebih besar dengan melakukan
sesuatu yang dampaknya lebih ringan.

faltadly Bt e 50 e ol it

Kebijakan pemerintah atas rakyatnya berdasarkan kemaslahatan.

Syekh Hasanain Makhluf, seorang mufti al-Azhar, menyatakan
bahwa setiap cara yang dapat mengantarkan kepada upaya agar

tidak jatuh pada kebinasaan maka hukumnya wajib secara syar’i.
) A 8 L 085 V90 5 el (Al ) jal 1 45 Y 5)
& 5 Canl s 560 Alld
(Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan,) al-Baqarah 195. Dan setiap cara yang dapat

mengantarkan kepada upaya agar tidak jatuh pada kebinasaan

maka hukumnya wajib secara syar’i.

. Dalam al-Figh al-Islami wa Adzillatuh 388/4 dijelaskan perihal

penggunaan hak yang sesuai dengan syariat.

Z9

8, 488 Jaailg & iy e &jwuygg\ Olazis)
d)mécmmmdu.uh «ua\}&).d\mf\w
20 )iy dadl 2l delaa 3 1a58 Rl Holay) ke
).xcdlauyc}mj\d\y\un;gmu)u\ 1ol N

AR el 1Y) s Jadl) e @m AX & 9 i
gsb e 5a Ge S Y AN B B Jusaly)
KA Ga 85 S Ol @Bl B oash g G g Y olall
3 JRaiy) O HE okl o sla g a3l (o il 4
(lala SIS e CH D V3 el S 36 5l ads il
Ly Gl Bale Ml hd g 2158wl

S5|Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jawa Timur



Fatwa Penggunaan Sound Horeg
EE S

GE_

AR Gl (63 B8 8 (e dlfley falmy 8 (fomy yal
08 5N (el S ol g shmy Ol 500 A1 2
i slla M ad
Penggunaan hak sesuai syariat: Seseorang harus menggunakan
haknya sesuai dengan apa yang diperintahkan dan diizinkan oleh
syariat. Maka tidak diperbolehkan baginya untuk menggunakan
haknya dengan cara yang dapat merugikan orang lain, baik
individu maupun kelompok, baik ia berniat merugikan atau tidak.
la juga tidak diperbolehkan merusak atau menghambur-
hamburkan hartanya, karena hal itu tidak tidak sesuai syariat... ....
Demikian pula, seseorang dilarang menggunakan haknya jika ia
menggunakannya dengan cara yang tidak biasa, meskipun tidak
timbul kerugian yang tampak karena penggunaan dengan cara
seperti ini tidak lepas dari bahaya, dan tidak tampaknya bahaya
bukan berarti bahaya itu tidak ada dalam kenyataan. Namun hal
itu mencegah adanya tuntutan ganti rugi karena tidak adanya
bukti yang jelas atas kerugian tersebut. Jika penggunaan itu biasa
dan lumrah, lalu timbul kerugian, maka hal itu tidak dianggap
sebagai  penyalahgunaan (hak), dan tidak menimbulkan
tanggungan ganti rugi. Contohnya seperti seorang dokter bedah
yvang melakukan operasi biasa, lalu pasiennya meninggal dunia
maka ia tidak menanggung kesalahan. Begitu pula seseorang yang
menyalakan tungku yang asapnya mengganggu tetangga atau
mengoperasikan mesin dengan suara yang biasa terdengar dan
mengganggu tetangga maka tidak ada tanggungan ganti rugi
karena semua itu termasuk hal yang biasa dan lumrah.
3. Dalam al-Bujairami ‘ala al-Manhaj 272/10 dijelaskan perihal

aktifitas yang tidak sesuai kebiasaan.
¢ A Alall S )5 sl Al L Jae Al G Qalalla
K5 ¢ alladl S Gl e Sl Al a0 ) AIA W Jad A g
AT Y S 3
Kesimpulannya adalah bahwa seseorang boleh melakukan sesuatu
yvang sesuai dengan kebiasaan (adat), meskipun hal itu merugikan
(membahayakan) properti (milik) maupun pemiliknya. Dan ia juga
boleh melakukan sesuatu yang menyelisihi kebiasaan apabila tidak

membahayakan  kepemilikan. Namun jika membahayakan
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kepemilikan, maka tidak boleh. Demikian pula jika hal itu
membahayakan orang lain (pihak ketiga), maka itu lebih utama
untuk dilarang.

4. Dalam al-Figh al-Islami wa Adzillatuh 394/4 dijelaskan perihal

penggunaan hak yang merugikan orang lain.

Rl e GEy aBaAl e Jusaly) Aa)ol el
Bl cane 8 i 2 A0 e 4B JLSY) Qe 1y
&uma Dia @R diais (8 ol o ug 5y

w;w

Kaedah keempat penggunaan yang tidak lazim dan mengakibatkan
kerugian bagi orang lain: Apabila seseorang menggunakan
haknya dengan cara yang tidak lazim menurut kebiasaan
masyarakat, lalu hal itu menimbulkan kerugian bagi orang lain,
maka ia dianggap bertindak sewenang-wenang, seperti
mengeraskan suara radio yang mengganggu para tetangga dan
menyebabkan mereka merasa terganggu karenanya.

5. Dalam Hasyiah al-Syarwani 57/2 dijelaskan perihal mengeraskan

suara saat shalat yang mengganggu orang lain.

o %) A3 aglang Aty ey oM Ge me el 25555
L;JM\@S;.\.\A\JHA‘_ALJ ‘d’dﬁ

Dan haram mengeraskan suara di dekat orang yang terganggu
karenanya. Sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu hanya
makruh saja, dan kemungkinan pendapat tersebut dimaksudkan
Jika gangguannya tidak benar-benar terjadi.

6. Dalam Qalaid al-Kharaid 11/356 dijelaskan perihal keharusan
mencegah dan menghilangkan hal-hal yang membahayakan orang

lain.

Gl AlE (Jaodl Gy A 4 G s

W ey 3800 Gsiedl Giam Cdas il (5 ees (B

sealin 5 aelagy N QAN e Jias 5l a3 e Gkl

ebguj\e)lag_\mbu&u\ U‘}SAJ\ cojmje).ue@_t)&u”}'“

J8 530 adial Gag caeirdas 2h a5 038 G (K 0 aialag
413 dlaadll sl e jada Jig) 5K0a aa ) Eiag
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Wajib atas pemilik dinding yang rusak dan menghadap ke jalan
umum untuk merobohkannya, jika dikhawatirkan akan roboh dan
membahayakan orang lain, meskipun dinding itu belum miring. Ini
dikatakan oleh al-Tanbadawi. Menurut Musa bin al-Zain, apabila
para pemain seperti pemain bola atau lainnya mempersempit jalan
bagi para pejalan kaki, atau timbul gangguan kepada orang-orang
karena perbuatan mereka atau teriakan mereka yang mengganggu
ketenangan, seperti menghalangi orang tidur dan sebagainya, atau
karena orang-orang duduk di pelataran rumah mereka, maka
wajib bagi para wali (orang tua/pengasuh) mereka dan pemimpin
mereka bahkan setiap orang yang mampu untuk menegur dan
mencegah mereka. Barang siapa yang menolak berhenti, maka ia
dihukum ta'zir oleh penguasa. la juga berkata: Apabila suatu
kemungkaran telah dilaporkan kepada seorang penguasa (wali),
lalu  dia mampu untuk menghilangkannya tetapi tidak
melakukannya, maka ia berdosa.

7. Dalam Tuhfah al-Muhtaj 173/25 dijelaskan perihal ganti rugi dari
penggunaan hak yang melampaui kewajaran.
Oy (3 e asle 8 ) IS Ga (2nl5 8 Gadialis )

0%

e P TN RENEL- S P N L (i Ea

(%3 8 ) A s Y 550a IS (e lall B9 ¢ 820 4y

08 Ul 5l ekt 4 355 W (el ) S0l asley ai¥iad

0 %

o el Jalls 3h LS (il 4 22 (S
Setiap pemilik boleh bertindak atas miliknya menurut kebiasaan
vang berlaku, meskipun hal itu menyebabkan kerugian kepada
tetangganya seperti robohnya dinding milik tetangga akibat
penggalian yang wajar dilakukan, atau berubahnya kondisi sumur
tetangganya karena pembersihan yang wajar dilakukan karena
pelarangan terhadap hal tersebut justru menimbulkan kerugian
vang tidak dapat diganti. Namun jika ia melampaui batas
kewajaran, maka ia wajib menanggung kerugian yang timbul dari
perbuatannya, baik secara pasti maupun dengan dugaan kuat,
seperti bila dua orang ahli memberikan kesaksian atasnya karena

hal itu menunjukkan adanya kelalaian darinya.
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8. Dalam al-Figh al-Islami wa Adzillatuh 559-563/7 dijelaskan
perihal kewajiban tanggungjawab dari perbuatan yang

menimbulkan kerusakan.

Aledy 550al) Jiad o3l gh: 5a0al a3 el Hlaa Y
Vshia &85 ¢ Jils AT all Jad JAS ol il S
355 1580 Gt 3l sh: andall: sy sl (laia -
Al 48 ¥ 55808 RN 51 ) el ey DAT o0 i )
Cadd) halmpy AL Jelb (i o Ls»\ Aol 33 )5
Al Rl Bl e ) a0 (@b B3GR (K1) 8335
Y ) o () Haal g8 diRoad e Cud
Sad ) 1 lal u;ﬁcsw‘u—‘*ﬂé‘—dwmm‘

Ax s A1 Gk 8005 (J5hln e 3ib

) aa oAl (ke (s el A Gaalal L GG
B 308 e Y1 8 e 58l (i 56 G & 1Yy
Sl Ol ) e ylially ) §58 I 1Y) el o lal

a5l HE edadl b W ST 508 & ymu
5’1_15\_’)3@41.;.»4_1\& aql_ﬁujr_ \u\S cd.usl\uc\.aau.d_,
2:\;\33\ ng;nu‘z/ LQ.@_\S:; ULA.».A\ o8 ‘uLuA A%a La \.@_\lc
\gle C815 falln S (K AT By el ) o35 808
S Jalall G des)) Jzt. iasm\ zx;; L \3) dhsj
Pertama — Tanggung jawab penuh atas pelaku langsung:
Pelaku langsung adalah orang yang menimbulkan kerusakan
(kerugian) dengan perbuatannya secara langsung tanpa
perantara, yaitu tanpa campur tangan dari perbuatan orang lain
vang bertindak atas kehendaknya sendiri. Orang tersebut
bertanggung jawab atas perbuatannya.

Kedua — Tanggung jawab penuh atas orang yang menyebabkan:
Orang yang menyebabkan (kerusakan) adalah orang yang
melakukan  suatu perbuatan yang secara umum dapat

mengakibatkan kerusakan pada sesuatu, namun kerusakan itu
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tidak terjadi langsung dari dirinya, melainkan melalui perantara,
vaitu tindakan orang lain yang bertindak secara sukarela.
Orang yang menyebabkan kerusakan bertanggung jawab sendiri
Jika ia melampaui batas.... Maka barang siapa yang memberikan
sebilah pisau kepada anak kecil untuk dipegangkan baginya, lalu
pisau itu jatuh dan melukainya, maka tanggung jawab (diyat)
berada pada orang yang memberikannya, karena sebab
(kerusakan) dalam kasus ini mengandung unsur pelanggaran
(melampaui  batas), disebabkan anak kecil tersebut tidak
melakukan perbuatan secara langsung, sehingga ia tidak
bertanggung jawab, dan pisau secara sifatnya adalah alat yang
dapat melukai.
Ketiga — Tanggung jawab bersama antara penyebab (tidak
langsung) dan pelaku langsung: Penyebab (tidak langsung)
bertanggung jawab bersama dengan pelaku langsung jika sebab
tersebut memiliki pengaruh yang dapat menyebabkan kerusakan
secara independen, ketika tidak disertai perbuatan langsung.
Artinya, jika kekuatan antara sebab dan perbuatan langsung
seimbang, atau dampak dari keduanya setara dalam menimbulkan
perbuatan, maka penyebab dan pelaku langsung bersama-sama
bertanggung jawab atas terjadinya pembunuhan. Contohnya: jika
ada seseorang yang menuntun hewan tunggangan dan orang lain
menungganginya secara bersamaan, lalu hewan itu menimbulkan
kerusakan, maka tanggung jawab (ganti rugi atau diyat)
ditanggung oleh keduanya, karena menuntun hewan saja bisa
menyebabkan kerusakan, meskipun tanpa ada penunggang.
Demikian pula, jika seseorang menyentak hewan (agar bergerak)
atas perintah penunggangnya, maka tanggung jawab berada pada
keduanya, karena orang yang menggerakkan seperti orang yang
menuntun.

9. Dalam Kifayah al-Akhyar, 930 dijelaskan perihal kewajiban
menutup aurat secara mutlak.
S el sah b a Glka e o i
Bl 3 S 31 A LaE O Gal JE D0 EY a3

UPTE

Adapun menutup aurat itu wajib secara mutlak, bahkan ketika

sendirian dan dalam kegelapan menurut pendapat yang rajih
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(kuat), karena Allah Ta'ala lebih berhak untuk malu darinya, baik
dalam shalat maupun di luar shalat.

10. Dalam Is’ad al-Rafig 67/2 terdapat larangan bercampurnya laki-
laki dengan perempuan yang bukan mahram dalam tempat

perkumpulan.
o ¢ allly Qa5 Ja3ad) el phaaall By el Sadll ol
Al il g aliall e A e CE55 W cile saal
Sebagian dari paling buruknya sesuatu yang haram dan paling
beratnya sesuatu yang dilarang adalah bercampurnya laki-laki
dengan perempuan dalam tempat perkumpulan, karena hal itu bisa
menimbulkan kerusakan dan fitnah yang keji.
11. Dalam Is’ad al-Rafiq 67/2 dijelaskan perihal cakupan maksiat.
iy (51 Ade) Cixiia B3 gy a5 (Ambally 0301 Lale
Raara aially W)l (Y 4 G e (o )
Termasuk kategori maksiat adalah senang dengan terjadinya
kemaksiatan dan merelakannya baik kemaksiatan tersebut keluar
dari dirinya atau orang lain karena rela dengan terjadinya
kemaksiatan adalah kemaksiatan.
12. Imam al-Ghazali, dalam al-Mustasfa 438/1 menyatakan bahwa
kemaslahatan adalah proteksi (perlindungan) terhadap tujuan syara’
sedangkan tujuan syara’ bagi manusia itu ada lima; yaitu

perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
a5l dadin la fe Jia¥) 8 Sle b Aaliaddl Ul
socaall adny dadlall Cda U ¢ BB 4 i GG hias
:a’. ng ) g;;b.;.a/a\é:n /L ) ° % LA ..i’. o!\ }C\"/ j ..i’.i\ S*/AG:Q
e g 8 Sglalay g 50 aslala o dladladl dsliadly
seliis aplie 5 24l A agile 5835 A shs: dnad i)
cAalian gpdanaall Jalom Lis Gacad e K6 ¢ il
Aalian gy Balda 548 JslaYl el &3 6 K
Maslahah  pada  asalnya  merupakan  ungkapan  terkait
mendatangkan manfaat dan menolak bahaya. Dan yang kami
maksud dalam hal ini bukan makna tersebut, karena sesungguhnya
mendatangkan manfaat dan menolak bahaya adalah tujuan dan

kebaikan manusia dalam merealisasikan tujuan mereka. Tetapi

vang kami maksud dengan maslahah adalah  proteksi

11| Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jawa Timur



Fatwa Penggunaan Sound Horeg

(perlindungan) terhadap tujuan syara’ sedangkan tujuan syara’
bagi manusia itu ada lima; yaitu perlindungan agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta mereka. Segala tindakan yang menjamin
terlindunginya lima prinsip tujuan hukum itu disebut “maslahah’.
Sedangkan semua tindakan yang mengabaikan lima prinsip tujuan
itu disebut kerusakan (mafsadah) dan menolak kerusakan itu juga
maslahah.

13. Dalam Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam 122/2 disebutkan
bahwa penguasa bersama para wakilnya harus mengambil
kebijakan yang terbaik bagi rakyatnya, demi menolak bahaya dan

kerusakan serta bisa mendatangkan keuntungan dan kebaikan.

AV 5h Ly cilddalll Ga BORD Ly 2400555 89 31 Lahals
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Penguasa bersama para wakilnya harus mengambil kebijakan

yvang terbaik bagi rakyatnya, demi menolak bahaya dan kerusakan

serta bisa mendatangkan keuntungan dan kebaikan. Di antara
mereka tidak boleh mencukupkan hanya mengambil kebijakan
vang baik di saat mampu mengambil yang lebih baik kecuali
mengakibatkan kesulitan yang berat.

14. Beberapa data yang terhimpun terkait sound horeg sebagaimana
berikut:

a. Sound horeg bisa mencapai 120-135 desibel (dB) atau lebih,
sedangkan ambang batas yang direkomendasikan oleh World
Health Organization (WHO) adalah 85 desibel (dB) untuk
paparan selama § jam.

b. Sound horeg digunakan dalam berbagai acara, seperti
pernikahan, ulang tahun, karnaval, serta dalam berbagai
kegiatan masyarakat lainnya. Dalam prakteknya pemilik sound
horeg sebagai penyedia jasa, sedangkan konsep kegiatannya
ditentukan oleh pihak event organizer atau pihak penyewa.

c. Sound horeg sering digunakan untuk kegiatan yang di
dalamnya terdapat aktivitas seperti tarian atau joget bebas,
campur baur laki-laki dan perempuan (ikhtilath), dan lain-lain.

d. Keberadaan sound horeg dapat menimbulkan berbagai dampak,

baik positif maupun negatif. Beberapa dampak fositif seperti
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menumbuhkan ekonomi penyedia jasa sound horeg, penjaga
parkir, penjual makanan dan lain-lain. Sedangkan dampak
negatifnya meliputi gangguan pendengaran, kecemasan,
gangguan aktifitas belajar, gangguan kesehatan dan potensi
kerusakan bangunan akibat getaran.

15. Beberapa data yang terhimpun dari hasil kajian lapangan MUI Kab.
Jember sebagaimana berikut:

a. Pengukuran suara soud horeg dilakukan di Jl. Batu Piring,
Dusun Gumuk Suda, Bedadung, Pakusari Jember pada tanggal
22 Juni 2025 pukul 20.00 WIB menggunakan sound level meter
tipe GM 1358 di 3 titik, yaitu jarak 10 meter, jarak 25 meter
dan 40 meter. Di jarak 10 meter volume suara lebih dari 100
dB. Di jarak 25 meter volume suara 95 dB dan di jarak 40
meter berkisar antara 80-90 dB.

b. Pengukuran suara soud horeg dilakukan di JI. Mr Wahid Renes
Wirowongso Ajung Jember pukul 20.30 WIB menggunakan
sound level meter tipe GM 1358 dengan hasil volume suara 95
dB pada jarak 15 meter.

c. Pengukuran suara soud horeg dilakukan di Selatan lapangan
Jatimulyo Jenggawah Jember pukul 21.00 WIB ditemukan
volume sound pada angka 80 dB di jarak 15 meter. Setelah
pukul 22.00 WIB volume sound berada di angka 90 dB di jarak
yang sama.

d. JI. Mr Wahid Renes Wirowongso Ajung Jember pukul 20.30
WIB menggunakan sound level meter tipe GM 1358 dengan
hasil volume suara 95 dB pada jarak 15 meter.

16. Prof. Dr. Nyilo Purnami, dr., Sp.T.H.T.B.K.L., Subsp.N.O (K).,
FICS, FISCM, selaku ahli THT di Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga dan Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya,
memberi pandangan saat sidang fatwa MUI Jawa Timur pada
tanggal 9 Juli 2025 terkait sound horeg sebagaimana berikut:

a. Tingkat kebisingan di berbagai lingkungan, seperti di rumah,
tempat kerja, dan tempat umum dalam batas aman yang
direkomendasikan World Health Organization (WHO)
organisasi Kesehatan dunia adalah 85 desibel (dB) untuk
paparan selama 8 jam, sementara desibel (dB) pada sound

horeg bisa mencapai 120-135 dB atau lebih.
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b. Intensitas kebisingan dari besaran desibel harus memperhatikan
waktu batas paparan, seperti 85 dB selama 8 jam/hari, 88 dB
selama 4 jam/hari, 91 dB selama 2 jam/hari, 94 dB selama 1
jam/hari, 100 dB selama 30 menit/hari, 121 dB selama selama
7, 03 detik/hari, 124 dB selama 3,52 detik/hari dan 133 dB
selama 0,44 detik/hari.

c. Terkait dengan pendengaran, kebisingan bisa mengakibatkan
gangguan pendengaran, gangguan pendengaran bertipe saraf
atau sensorineural yang mengakibatkan kerusakan struktur
serabut saraf di telinga bagian dalam. Di samping itu efek
peningkatan ambang dengar menetap/permanen akibat
kerusakan permanen sel koklea akibat bising > 120 dB.

d. Kebisingan juga bisa berdampak pada penyakit kardiovaskular,
gangguan kognitif, gangguan tidur, tinnitus dan mengganggu
secara sosial.

17. Beberapa regulasi antara lain sebagaimana berikut:

a. Pasal 28H UUD 1945 ayat 1 “Setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak
memperoleh pelayanan kesehatan”.

b. Dalam Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia disebutkan definisi hak asasi manusia “Sebagai
seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan
manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan
merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung
tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan
setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan
martabat kemanusiaan”.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor Per.13/MEN/X/2011: menetapkan Nilai
Ambang Batas (NBA) kebisingan sebesar 85 dB untuk waktu 8
jam sehari atau 40 jam seminggu.

d. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.5 Tahun 2018
menetapkan Nilai Ambang Batas (NBA) kebisingan sebesar 85
dB untuk waktu 8 jam sehari atau 40 jam seminggu.

e. Dalam Pasal 1365 KUH Perdata yang berbunyi sebagai berikut.
“Tiap perbuatan yang melanggar hukum dan membawa

kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang
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menimbulkan kerugian itu karena kesalahannya untuk
menggantikan kerugian tersebut”.

18. Berbagai saran, pendapat dan masukan dalam sidang Komisi Fatwa
MUI Jawa Timur pada tanggal 9 Juli 2025 bertepatan dengan 13
Muharram 1447 H, antara lain; Biro Hukum Pemerintah Provinsi
Jawa Timur, paguyuban pengusaha sound horeg kabupaten
Malang, ahli THT dari rumah sakit Dr. Soetomo Surabaya,
perwakilan masyarakat terdampak, unsur pimpinan MUI Jawa

Timur dan Komisi Fatwa MUI Jawa Timur.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

: FATWA TENTANG PENGGUNAAN SOUND HOREG

: Ketentuan Umum

Dalam hal ini yang dimaksud dengan:

1.

Sound Horeg adalah sistem audio yang mempunyai potensi volume
tinggi, biasanya fokus pada frekuensi rendah (bass). Istilah "horeg"
berasal dari bahasa Jawa, yang berarti '"bergetar" atau

"bergerak". Secara harfiah berarti "suara yang membuat bergetar".

. Desibel (dB) adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan

intensitas suara. Desibel juga merupakan sebuah unit logaritmis untuk
mendeskripsikan suatu rasio. Rasio tersebut dapat berupa daya
(power), tekanan suara (sound pressure), tegangan atau voltasi

(voltage), intensitas (intencity), atau hal-hal lainnya.

: Ketentuan Hukum

l.

Memanfaatkan kemajuan teknologi audio digital dalam kegiatan
sosial, budaya dan lain-lain merupakan sesuatu yang positif selama
tidak bertentangan dengan perundang-undangan dan tidak menyalahi

prinsip-prinsip syari’ah.

. Setiap individu memiliki hak berekspresi selama tidak mengganggu

hak asasi orang lain.

. Penggunaan sound horeg dengan intensitas suara melebihi batas wajar

(tertera dalam konsideran) sehingga dapat mengganggu dan
membahayakan kesehatan, dan atau merusak fasilitas umum atau

barang milik orang lain, memutar musik diiringi joget pria wanita
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dengan membuka aurat dan kemunkaran lain, baik dilokalisir pada
tempat tertentu maupun dibawa berkeliling pemukiman warga

hukumnya haram.

. Penggunaan sound horeg dengan intensitas suara secara wajar untuk

berbagai kegiatan positif, seperti resepsi pernikahan, pengajian,
shalawatan dan lain-lain, serta steril dari hal-hal yang diharamkan

hukumnya boleh.

. Battle sound atau adu sound yang dipastikan menimbulkan mudarat

yaitu kebisingan melebihi ambang batas dan berpotensi tabdzir dan
idha’atul mal (menyia-nyiakan harta) hukumnya haram secara

mutlak.

. Penggunaan sound horeg dengan intensitas suara melebihi batas wajar

yang mengakibatkan dampak kerugian terhadap pihak lain, wajib
dilakukan penggantian.

: Rekomendasi

1. Meminta kepada penyedia jasa, event organizer dan pihak-pihak yang

terlibat dalam penggunaan sound horeg agar bisa menjaga dan
menghormati hak-hak orang lain, ketertiban umum, serta norma-

norma agama.

. Meminta kepada Pemerintah Propinsi Jawa Timur untuk

menginstruksikan kepada Pemerintah Kabupaten/Pemerintah Kota di
Jawa Timur agar segera membuat aturan sesuai kewenangannya
tentang penggunaan alat pengeras suara mulai dari perizinan, standar
penggunaan, dan sanksi dengan mempertimbangkan berbagai macam

aspek, termasuk norma agama.

. Meminta kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia untuk tidak mengeluarkan legalitas berkaitan
dengan sound horeg, termasuk Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
sebelum ada komitmen perbaikan dan penyesuaian sesuai aturan yang

berlaku.

. Menghimbau kepada masyarakat untuk bisa memilah dan memilih

hiburan yang positif, tidak membahayakan bagi dirinya, serta saling
memahami, menghormati hak asasi orang lain dan tidak melanggar

norma agama maupun aturan negara.
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Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari diperlukan perbaikan, maka akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau kepada semua pihak untuk

menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Surabaya

Pada tanggal : 16 Muharram 1447 H
12 Juli 2025 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

KOMISI FATWA
Q’ Sekretaris,
KH. Makruf Chozin KH. Sholihin Hasan, M.H.I
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

Ketua Umum,
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